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Abstract
The aim of this study is to assess the impact a of learning materials
and farmer adoption of innovations on the knowledge of population
and environmental in sengeti Jambi. The technique for assigning the
treatment to the learning groups was random. Sample for analyzing
data were 120 PPL {Penyuluh Pertanian Lapangan). lie result of the
research indicate four findings: (/) _for the whole fuarmer, Iha
knowledge of learners who taught by the learner controlled learning
material""™-;= 31 91 : is very slgnificantly higher tha« those who
taught by the institutionally controlled teaming material<@ - z& "1 :
(2) the knowledge of furmer earlier §doption who taught by the
learner controlled learning material (x ..34) is verv significantly
higher than those_a who taught by the instiuaionaly controtled
learning material <x ¢ 16 1 (J) the knowledge ofiater adopters who
taught by the learner controlted learning material (x=2938): does nu/
differ significantly from those  who lallght by the institutionally
controlled learning material |5 ; 21:>(4) there is a significant effect of”
the 1ro variables on the learner’s knowledge. Therefore. the
recommended policy is mun literacy development on environment that
generates a population is aware of the environment and is associated

problems.

Keywords: Farmer Adoption Learning Material Institutional

Pendahuluan

Usaha-usaha  pembangunan
yang berkonsentrasi di kota-kota
besar telah memberikan dampak baik
dampak positif maupun negatif terha-
dap kehidupan penduduk dan ling-
kungannya. Dalam laporan World
Bank dinyatakan bahwa usaha pemba-
ngunan yang dilaksanakan tanpa dida-
sarkan pada prinsip pembangunan
berkelanjutan (unsustainable develop-
ment practices) telah ikut mernper-
parah kerusakan Jingkungan Pertum-
buhan penduduk perkotaan Indonesia
yang mencapai 5,60/ pertahun, yang
hampir 3 kali lipat angka pertum-
buhan penduduk Indonesia telah
mengakibatkan sebagian tanah pcrta-

nian harus diubah untuk kepcntingan
perkotaan dengan angka percepaian
kira-kira 25.000 ha pertahun (Alaias,
1993). Pertumbuhan ini disebabkan
oleh rural-urban intra + provincial
migration atau migrasi dan desa ke
kota dalam satu propinsi. Hal ini
hanya memberikan keuntungan secara
ekonomi pada witayah perkotaan.
Sungguhpun dernikian, daerah per-
kotaan tidak lagi dipandang tempat
yang menyenangkan. Hal ini disebab-
kan oleh dua hal, Pertama sebaga]
sumber krisis ckologi dan kedua seba-
gai sumber krisis sosial ekonomi.
Kola Sengeti Jambi telah
berperan sebagai pencipta pengang-
guran, mendorong timbulnya peru-

Junialne,visitM Vof J. 'Jfo. 2, O@aber 20m, 82
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mahan di bawah standar, penyebab
rendahnya taraf kesehatan, dan penye-
bab timbulnya berbagai bentuk
penyimpangan. Laporan UNESCO
menyebutkan bahwa pertumbuhan
penduduk berlangsung secara tidak
terkontrol.

Tinjauan Teori

Arus urbanisasi yang melam-
paui batas telah mengakibatkan kepa-
datan penduduk (density) yang berle-
bihan yang bisa menimbulkan pera-
saan sangat sesak (crowded) dan teka-
nan jiwa (stres) pada penghuni kola.
Selain itu, berbagai jenis pencernaran
secara terus menerus telah rnenim-
bulkan dampak negatif pada ling-
kungan seluruh perkotaan. (Baez
[976). Untuk menjawab tantangan itu,
sebagai contoh, satu program pening-
katan pengetahuan setelah didekla-
rasikan oleh para menteri pendidikan
9 negara berpenduduk terbesar di
New Delhi. Isi deklarasi itu ialah
setiap lulusan harus memiliki dasar-
dasar  pernbangunan  berkelanjutan
(Bloom, 1996).

Sernentara itu program yang
terpusat, dan berorientasi kelernbagaan
(institusi) diselenggarakan untuk para
ahli saja. sepcrti perencanaan kota.
Namun, gaya hidup boros dan ling-
kungan elit itu tetap saja mengancam
lingkungan global; dan mereka yang
miskin dan yang kurang mengetahui
konsep  sustainable  cufes  telah
menyebabkan kerusakan lingkungan
(Biggs, 1993).

Sehubungan  dengan  hal
tersebut di atas; khususnya bagi
penduduk Kola Sengeti Jambi yang
berpendapatan  rendah, pemerintah
telah melancarkan program pendidikan
non formal dcngan materi pembela-
jaran daerah yang memiliki fungsi
ekonomi. Akan tetapi. karena pende-
katan ini sepenuhnya orientasi semata-
mata pada peningkatan taraf pereko-
nornian petani belajar maka timbulah

masalah baru yaitu masalah ling-

kungan dan kependudukan. Sehubu-

ngan dengan itu, Sastrapraja berpen-
dapat bahwa persoalan yang gawat

(crucial) adalah tingkat pengetahuan

warga masyarakat dari sernua lapisan

tentang lingkungan hidup yang rendah.

Sebagai konsekuensinya, materi pern-

belajaran yang berorientasi pada petani

belajar dan bersifat mnovatif untuk
memberikan informasi tentang kepen-
dudukan dan lingkungan hidup (KLH)
harus dikemukan untuk segmen
penduduk kelornpok angkatan kerja
(Berliner, 1996). Berdasarkan data
mengenai angkatan kerja (secara
nasional, latar belakangnya adalah
lebih dan 75 % dari mereka berj.en-
didikan sekolah dasar. =Perumusan
masalah untuk menjawab persoalan-
persoalan itu secara rinci dapat diru-
muskan sebagai berikut (Bandiyono.

1987):

. Secara kcseluruhan apakah terda-
pat perbedaan pengetahuan petani
tentang KLH antara mcreka yang
mcmperoleh materi yang ber-
orientasi pada petani belajar dan
mcreka yang memperolch matcri
yang berorientasi pada kelem-
bagaan?

2 Untuk  petani belajar  yang
memiliki adopsi inovasi cepat
apakah terdapat perbedaan penge-
tahuan mereka tentang KLH antara
mereka yang memperoleh materi
yang berorientasi pada kelemba-
gaan?

3. Untuk petani belajar yang merni-
liki adopsi inovasi lambat apakah
terdapat perbedaan pengetahuan
mereka tentang KLH  antara
mereka yang mernperoleh materi
yang bcrorientasi pada petani
belajar dan mereka yang
memperoleh materi yang berorien-
tasi pada kelembagaan'?

4. Apakah terdapat pengaruh intc-
raksi antara materi belajar dan

83 Jurnal /llovislTM 'Vol 5, J{o. 2, OfiJober 200h
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adopsi inovasi pada pcngetahuan
warga belajar tentang KLH'?
Dewasa m mempersoalkan
berbagai masalah Jingkungan hidup
tanpa dihubungkan dengan masalah
kependudukan tidak akan mengha-
silkan wawasan yang komprehensif
Oleh karena itu, pembahasan masalah
kependudukan tidak boleh dipisahkan
dari masalah lingkungan. Tujuan
utarna dari KLH adalah pembentukan
sikap dan perilaku yang bertanggung
jawab terhadap berbagai masalah
kependudukan dan lingkungan

I\letode Pcnelitian
Eksperimen yang dilaksanakan
dari bulan Agustus 2005 Sampai bulan
Maret 2006 dirancang dengan design
factorial 2 X 2. Variabel eksperimen
(XI) atau manipulated variable dalam
penelitian ini adalah materi yang
terdiri dari dua jenis, yaitu yang
berorientasi pada petani belajar dan
yang berorientasi pada kelembagaan.
Variabel atribut (X2) atau measured
variable dalam penelitian ini adalah
adopsi inovasi yang terdiri dari dua
taraf yaitu adopsi inovasi cepat dan
lambat
a. Variabel responnya adalah penge-
tahuan petani tentang kependu-
dukan lingkungan hidup. Populasi
penelitian ini adalah petani belajar.
b. Petani belajar di paket lanjut
(Kelompok tani kelas Lanjut)
Untuk  menggumpulkan  data
mengenai  pengetahuan  petani

tentang kepcndudukan lingkungan
hidup digunakan tes objektif yang
terdiri dari 30 butir dengan
koefisien reliabilitas 0,8; untuk
mengukur tingkat adopsi dari
petani belajar digunakan skala
adopsi inovasi yang terdiri dari 25
butir dengan koefisien reliabilitas
0,9. Tempat penelitian adalah
BPP-BPP (Bali Penyuluhan
Pertanian) sekota Sengeti

c. Sampel diperoleh dengan meng-

gunakan teknik Cluster Sampling
melalui undian (Kerlinger, 1981).
Jumlah kelompok tani yang
digunakan untuk sampel adalah 10
kelompok dari 18 kelompok yang
berjalan secara efektif. Yang
terdiri dari 150 petani belajar.
Selanjutnya dari 10 kelompok itu
dibagi menjadi dua bagian dengan
cara undian melalui random
assignment. Karena kelornpok itu
ditarik sebagai mana adanya
untuk (intact). Kelompok-kelom-
pok tani itu merupakan intact
groups (kerlinger, 981).
Ancaman yang mungkin timbul
yang dapat memperlemah vali-
ditas internalnya sepcrti matu-
ration, instrumentation, selection

dan diffusio

Deskripsi Data

Skor rata-rata dan simpangan
baku dari pengetahuan KLH dapal
dilihat pada tabel | berikut.

Tabel |. Skor Rata-Rata dan Simpangan Baku Pengetahuan KLII -— —--

Fleroricnusi padl pelani belAjar

A IMllcci Iklajar 1
llcrorienlagi p3dA pclalli liI§Jar

(A1) (A2)
Ccral Allll A2111
N=30 N - ¢0
(B10) X ;34,00 X «26.00
B S < 5,80 S ..3.80
(Adopsi Inovasi ) Lambal All12 A2112
Ne @ Ne H
(82) X =29.80 X = 27.00
S ¢ S.00 S ¢ 3.70
AIBI Al9l
N - Ne ?
Kcscluruha,| X ¢31.90 X « 76,70
S =890 S .31

Surnber: Data Hasil Olahan

Junia{Inowi™ Vol 5, 2. 2, Ofilober 2006
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Keterangan

Al = Petani belajar yang mempe-
roleh materi ‘yang berorientasi
pada petani belajar secara
keseluruhan.

A2 = Petani belajar yang mermnpe-
roleh materi yang berorientasi
pada  kelembagaan  secara
keseluruhan.

A1BI=Petani belajar yang memiliki
adopsi inovasi cepat rnempe-
roleh materi yang berorientasi
pada petani belajar.

A2B " Petani belajar yang mmemiliki
adopsi inovasi cepat mempe-
roleh materi yang berorientasi
pada kelembagaan.

A 182" Petani belajar yang memiliki
adopsi inovasi lambat mempe-
roleh materi yang berorientasi
pada petani belajar.

A|Bl=Petani belajar yang merniliki
adopsi inovasi lambat mernpc-
roleh materi yang berorientasi
pada petani belajar.

Pengujian Hipotesis

Tabel 2. Daftar Hasil ANOVA Pengaruh Materi Pembelajaran dan Adopsi
Inovasi pada Pengetahuan Petani tent @ -K_| |

. F

Sumber variasi Dk JK E. 005 001
Rata-rata | 103.723 103.723
Perlakuan
A I 770 770 35,38.. 39 6.8
8 | 97 97 4,47
All [ 192 192 8,84 ..
Kckeliruan 116 2,524 21
Jumlah 120 107.308

Sumber: Data Hasil Olahan

Keterangan :

Dk = Derajat Kebebasan

- = Signifikan (Fo>F,)

Fe = F-Observasi (F-hitung)
AB= interaksi

u = sangat signifikan (Fo>Ft)
KT= Kuadrat tengah

B = Adopsi Inovasi

K = Jumlah Kuadrat

A = Materi Pembelajaran
F, = F-tabel

Perbedaan Pengaruh Orientasi
terhadap Pcngetahuan Petani
Belajar tentang KLII secara
Kcseluruhan

Untuk faktor perlakuan mate-
ri, dari hasil perhitungan ANOVA
pada tabel 2 dapat diketahui bahwa
F-hitung > F-tabel yaitu 35,38 >6.84
sangat signifikan pada taraf 0,00I.
Dengan dernikian, hipotesis 101 (Ho)
ditolak dan hipotesis penclitian HI

diterima pada a = 0.01. Hal ini
berarti, untuk warga belajar secara
keseluruhan, terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan petani
belajar tentang KLH yang diperoleh
dengan materi yang berorientasi pada
petani belajar dan yang diperoleh
dengan materi yang berorientasi pada
kelembagaan.  Penelitan  rmernbuk-
tikan ‘bahwa secara kcseluruhan
pengetahuan petani belajar tentang
KLH yang diperoleh dengan materi
yang bcrorientasi pada petani belajar
bukan sekedar kebetulan 'memang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan
pengetahuan pctani belajar tentang
KLH yang  diperoleh melalui
pernbelajaran dengan ‘materi yang
berorientasi pada kelembagaan.

85 Juma( /netivim finf 5. Mo, 2. OkSober 2006
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Perbedaan Pengaruh KLII di
antara Petani Belajar rang
Memiliki Adopsi Inovasi Cepat

. Untuk faktor perlakuan adopsi
movasi  dari  hasil  perhitungan
ANOVA pada tabel 2 itu juga dapat
diketahui bahwa F-hitung > F-tabel.
yaitu 4,47 > 3,9 secara signifikan
pada taraf 0,05. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara pengetahuan petani belajar
tentang KLH yang memiliki adopsi
inovasi cepat dan memiliki adopsi
inovasi lambat.

Untuk mcmberikan Keputusan
yang benar mengenai jenis rnateri apa
yang efektifuntuk pctani belajar yang
memiliki sikap adopsi cepat dilakukan
Uji-Scheffe. Berdasarkan tabel 3
untuk kelompok AIBI (kelompok
yang memiliki adopsi inovasi cepat
dengan materi yang berorientasi

kelembagaan) ditemukan F-hitung >
Fl yaitu 39,81 > [1.82 sangat signi-
fikan pada taraf 0,01. Dengan demi-
kian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis pcnelitian (HI) diterima
pada x = 0,0l. Ini berarti bahwa
diantara para petani belajar yang
memiliki adopsi inovasi cepat. Terda-
pat perbedaan yang signifihan antara
pengetahuan petani belajar tentang
KLH yang diberikan rateri yang
berorientasi pada petani belajar dan
yang diberikan materi yang berorien-
tasi pada kelembagaan.

Penelitian membuktikan bah-
wa bagi petani belaiar yang mempu-
nyai adopsi inovasi y-ng berorien-
tasi pada petxni belajar bukan seca-
ra kebetulan memang Icbih tinggi
daripada pengetahuan KLH yang
diperoleh melalui pembelajaran pada
kelernbagaan.

Tabel 3. Hasil Uji-Schtfft untuk Keheradaan Rata-rata Pengetahuan KILII

Sampet X e-h11mg 0.08 F 0.01
A 181 34.00 39.8] o= f04 11.82
A2BI 26.00
A1R2 29.80 4.43ns 8 04 11.82
A2U2 27.00
AIlRI 34.00 12.94 ¢ I 04 11.82
Al 82 29.80
AlRI 34,00 32.454 8.04 11.82
A202 27,0()

Al82 29.80 7.36ns 8 04 11.8¢
A2BI 26.00
A2131 26.00 0.37ns 11.04 11.82
A2B2 27.00

Sumher: Data Hasil Olahan

Keterangan :
F' = nilai krisis dari F untuk
Perbandingan Signifikan

X ;; nilai rata-rata
Ns ;; non signifikan
* 5 signifikan

*%

. sangat signifikan

Perbedaan Pengetahuan KLII di
antara Pctani Pelajar yang
memiliki Adopsi Inovasi Lambat

Untuk memberikan keputusan
yang benar mengenai jenis materi apa

JunwfIncvistiM Vol 5, No. 2, OliJo6tr 2006

yang efektif untuk, petani bclajar
yang memiliki adopsi inovasi lambat
dilakukan Uji-Scheffe.

Berdasarkan Tabel 3 untuk
kelompok Al 82 (petani belajar yang
mcmiliki adopsi inovasi lambat yang
memperoleh materi yang bcrorientasi
pada petani belajar dan kelornpok
A2B2 (pctani belajar yang memiliki
adopsi inovasi lambat yang mcm-
peroleh materi yang beroricntasi pada
kelembagaan) diternukan F-hitung <
FI yaitu 4,43 < 8,04 < [1.82 baik
pada taraf 0,01 dan pada taraf 0.05.
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Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis penelitian (HI)
ditolak baik pada @ = 0,01 maupun a
= 0,05. Hal ini berarti bahwa untuk
petani belajar yang memiliki adopsi
inovasi  lambat  tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar
pengetahuan petani belajar tentang
KLH yang diperoleh dengan materi
yang berorientasi pada petani belajar
dan pengetahuan petani belajar
tentang KLH yang diperoleh dengan

materi yang  berorientasi  pada
kelembagaan.

Perbedaan Pengaruh Orientasi
terhadap Pengctahuan Petani
Belajar tentang ' KLII secara
Keseluruhan

Untuk interaksi antara materi
pembelajaran  dan adopsi inovasi,
dari hasil perhitungan ANOVA pada
tabel 2, dapat diketahui bahwa F-
hitung > F-tabel yaitu 8,84 > 6,84
secara sangat signifikan pada taraf o=
0,01. Dengan demikian, hipoteses nol
(Ho) ditolak dan hipotesis penelitian
(HI) diterima pada c= 0,01. Kedua
jenis materi ini menyebabkan penge-
tahuan petani belajar tentang KLH
berbeda menurut tingkat adopsi
inovasi. Dengan demikian ada alasan
untuk mernpercayai bahwa efek relatif
dua jenis orientasi materi berbeda di
antara dua tingkat adopsi inovasi atau,
dalam rumusan yang terbaik, ada
alasan untuk mempercayai bahwa
efek relatif dari dua tingkat adopsi
inovasi berbeda di antara dua jenis
materi. Dengan interaksi yang signi-
fikan itu, kedua faktor itu tidak
independen satu dengan yang lainnya.
Efek-efek dari dua jenis materi itu
berbeda dengan kekuatan dari semua
efek tergantung pada tingkat (level)
dari faktor adopsi inovasi.

Materi yang beroricntasi pada
petani belajar sangat efektif untuk
mereka yang memilihi adopsi inovasi
cepat dan hanya cukup efektif untuk

mereka yang memiliki adopsi inovasi
lambat. Sedangkan materi yang ber-
orientasi ' pada kelembagaan cukup
efektif’ untuk mereka yang memiliki
adopsi inovasi lambat dan tidak efek-
tif untuk mereka yang memiliki
adopsi inovasi cepat

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dapat diketahui bahwa:

I. Untuk pembentukan pengetahuan
petani tentang KI1H bagi kese-
luruhan petani belajar, materi
yang Dberorientasi pada petani
belajar lebih efektif dari pada
materi yang berorientasi pada
kelembagaan.

2. Untuk petani belajar yang mem-
punyai adopsi inovasi cepat,
materi yang berorientasi pada
petani belajar lebih efektif dari
pada materi yang berorientasi
pada kelembagaan.

3. Untuk petani belajar yang
memiliki adopsi inovasi lambat.
materi yang berorientasi pada
petani belajar adalah sama efek-
lifnya dengan materi yang bcr-
orientasi pada kelembagaan.

4. Faktor materi dan adopsi inovasi
bersama-sama mempunyai efek
pada pengetahuan petani belajar.

Implikasi untuk Pengembangan
materi

Dalam pengembangan materi
pembelajaran, perubahan orientasi
kurikulum dari kurikulum yang ber-
orientasi pada Kelembagaan ke kuri-
kulum yang berorientasi pada petani
belajar perlu dilakukan Standarisasi
materi KLH pada khususnya dan
materi bidang studi pada umumnya
perlu  segera dilakukan dengan
mempcrhatikan fungsi pengembangan
kemampuan bekcrja dan petani
belajar. Materi tersebut harm; dileng-
kapi dengan pengatur kernajuan yang
meliputi perintah verbal sederhana,
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peta sederhana, grafik sketsa. bagan
dan ringkasan agar kemampuan
akadernik sepcrti memperoleh infer-
masi dan membangun pengetahuan
dapat ditingkatkan. Materi ini harus
dikembangkan  berdasarkan  pada
pendekatan pembelajaran konstruktif’
dan bukan pada peodekatan penga-
jaran. Topik-topik yang dikern-
bangkan dalam materi pembelajaran
seyogyanya merupakan topik-topik
pembahasan yang dapat mendorong
petani  belajar untuk menyenangi
inovasi Sebagai contoh, untuk pokok
bahasan pemanfaatan sumber energi
yang dapat diperbaharui (renewable).
Sub pokok bahasannya antara lain
adalah "kompor tenaga surya" dan
"kincir angin untuk usaha perta-
nian". Topik-topik ini seyogyanya
dibahas dalam paradigma sustainable
energy system

Topik seperti "menghindari
terjadinya sampah". dan "teknik tepat
guna" dibahas dalam pengembangan
paradigma  sustainable  economic
development Pemisahan materi kepcn-
dudukan., lingkungan hidup dan
inovasi sendiri-sendiri akan mernbe-
rikan beban pada petani belajar. Materi
yang dikernbangkan harus didasarkan
pada sudut pandang yang menyatu
{unifield cross-disciplinary viewpoint)
di antara para ahli agar petani belajar
dapat memahami masalahnya secara
komprehensif

Implikasi untuk Balai Penyulu-
han Pertanian (BPP)

BPP disetiap wilayah kabu-
paten atau kola seperti Kasi Penyu-
luhan dan Penerangan seyogyanya
mcnyelenggarakan  pendidikan  dan
latihan bagi tutor. Keterampilan
seperti membuat berbagai bentuk
bentuk diagram dan mengajukan perta-
nyaan tcrbuka (open ended) harus
dilatihkan pada tutor agar mmereka
dapat menggali pengetahuan dan
pengalaman belajar petani untuk

dijadikan input dalam pengembangan
materi.

Peran BPP harus diubah dari
rmenyelenggarakan  program  melek
harus menjadi melek lingkungan dan
inovasi  (program sforthe literacy of
environment and innovation) bagi
semua anggota masyarakat pedesaan
dalam era ledakan pengetahuan saat
ini, mengingat segmen penduduk yang
memiliki  "frontier mentality” yaitu
pandangan yang melihat dunia hanya
sebagai alat untuk memenuhi kebu-
tuhan manusia jumlahnya sangat besar,
pihak pemerintah, swasta, LSM dan
organisasi lain harus bersama-sama
menyelenggarakan program ini

Dalam pelaksanaan pendidikan
non formal di BPP harus mengevaluasi
hasil bclajar dan pemberian sertitikat
juga harus diselengarakan agar iklim
pcmbelajaran benar-benar dapat ber-
kembang Lembaga tempat petani
belajar bekerja sepcrti kantor peme-
rintah BPP dan perusahaan swasta
harus dapat rnemberikan informasi kc
pada karyawannya bahwa masa dcpan
mereka sebagian ditentukan oleh
keberhasilan mengikuti proses pendi-
dikan dan latihan kegiatan ckstra-
kurikuler, seperti peserta lingkungan
(ecotourism] dan usaha industri dalam
pemrosesan dan pcndistribusian hasil
pertanian (agroindustry) harus scgera
diselenggarakan karena memiliki nilai
ganda yaitu nilai ekonomis dan nilai
ekologis

Implikasi untuk Pcngusaha

BPP dan pimpinan perusahaan
agribisnis yang memiliki karyawan
dalam jumlah besar harus membentuk
tim pengembangan sumber daya
manusia dengan tugas menyelengga-
rakan pendidikan dan latihan
keterampilan bagi karyawan perusa-
haan. Programnva harus difokuskan
pada pendidikan yang inovatif yaitu
program yang memacu perkembangan
inovasi teknologi Gagasan baru harus
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